BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
a. Kualitas hasil dispensing sediaan injeksi steril seftriakson di
RSPPN Soedirman Kemhan belum memenuhi syarat sediaan
injeksi steril, baik dalam hasil setelah pencampuran maupun

penyimpanan. Hasil pencampuran menunjukkan bahwa seluruh

zat aktif

disi sterilitas
< 0,001), di

:.'- kontamln dengan
77777 ’

degradasi i perubahan pH yang

bermakna.
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Saran

a. Disarankan agar dalam penelitian selanjutnya digunakan satu
sampel tunggal yang diproses dan dibagi untuk seluruh jenis
pengujian (sterilitas, kadar, dan pH), sehingga hasil yang
diperoleh berasal dari kondisi dan perlakuan yang identik, dan

dengan demikian dapat meningkatkan validitas dan akurasi

interpretasi hubungan antar parameter.
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otomatis (seperti BacT/ALERT
atau BACTEC) atau teknik  ATP bioluminesensi,
turbidimetri/fluorometri untuk meningkatkan objektivitas dan
sensitivitas dalam deteksi kontaminasi mikroba, serta
mengurangi subjektivitas yang ditimbulkan dari pengamatan
visual semata.

g. Pengujian kadar dan identifikasi degradasi yang lebih akurat dan
presisi, disarankan penggunaan instrumen analitik lanjutan

seperti  Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (HPLC) atau
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Spektrometri Massa (MS), yang memiliki sensitivitas dan
selektivitas lebih tinggi dibandingkan dengan spektrofotometri
UV-Vis dan FTIR yang digunakan dalam penelitian ini.

. Bagi RSPPN Soedirman Kemhan, diperlukan adanya perbaikan
dan standardisasi fasiltas area clean room dan ruang

penyimpanan.

Bagi RSPPN Soedirman Kemhan, diperlukan adanya penetapan
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